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PERANCANGAN MUSEUM WALISONGO DENGAN 
PEDEKATAN ARSITEKTUR ISLAM DI SURABAYA 
 
Islam merupakan salah satu agama yang mempunyai banyak pemeluk di 
seluruh dunia..Proses awal penyebaran islam pertama kali dilakukan oleh nabi 
mulia Muhammad SAW, kemudian dilanjutkan Kulafaur Rasyidin kemudian 
dilanjutkan oleh para khalifah kedinastian yang terang redupnya silih berganti 
mengikuti zaman.Indonesia adalah negara dengan penduduk muslim terbesar di 
dunia, proses masuknya islam ke Indonesia pun mengalami sejarah yang panjang 
hingga agama Islam bisa dikenal seluas ini oleh penduduk Indonesia. Oleh karena 
itu muncul ide untuk mendesain Perancangan Museum Walisongo, arsitektur 
islam merupakan wajah dari islam yang bisa terlihat dengan jelas selain dari 
ajarannya itu sendiri. Penggunaan pendekatan arsitektur islam pada museum 
walisongo diharapkan dapat mempermudah penyampaian koleksi museum pada 
pengunjung serta juga bisa menjadi ikon di daerah terbangun 
Proses pendesainan Museum Walisongo dengan Pendekatan Arsitektur 
Islam dilakukan dengan berbagai olah data sehingga terselesaikan perancangan 
Museum Walisongo. Prinsip pendekatan islam dari Nangkula Utaberta dipilih 
sebagai acuan utama untuk mendesain sehingga dapat membantu poin poin 
pembangunan. Kemudian diimplementasikan ke tiap bangunan. Implementasi 
tersebut dapat dilihat pada fasad dan ornamentasi interior. 
Hal yang menjadi kelebihan dari desain Museum Walisongo dengan 
Pendekatan Arsitektur Islam adalah menggunakan konsep connecting History. 
Dengan konsep tersebut menghadirkan masa atau zaman Walisongo 
diimplementasikan ke dalam bangunan sehingga pengunjung dapat merasakan 
sensasi nyata pada zaman tersebut sehingga mempermudah proses menikmati dan 
mempelajari konten museum. Pendekatan Arsitektur Islam juga dipilih supaya 
lebih cocok dengan konten museum yaitu sejarah penyebaran Aagama Islam di 
Indonesia 







































DESIGN OF WALISONGO MUSEUM WITH ISLAMIC 
ARCHITECTURAL APPROACH IN SURABAYA 
 
Islam is a religion that has many adherents around the world. The initial process 
of spreading Islam was first carried out by the noble prophet Muhammad SAW, then 
continued by Kulafaur Rasyidin and then continued by the dynastic caliphs whose 
light dimmed one after another with the times. Indonesia is a country with a Muslim 
population the largest in the world, the process of the entry of Islam into Indonesia 
has also experienced a long history so that Islam can be widely known by the 
Indonesian population. Therefore, the idea emerged to design the Walisongo 
Museum Design, Islamic architecture is the face of Islam that can be seen clearly 
apart from the teachings themselves. The use of an Islamic architectural approach at 
the Walisongo Museum is expected to facilitate the delivery of museum collections to 
visitors and can also become an icon in the built area 
The process of designing the Walisongo Museum with an Islamic Architecture 
Approach was carried out with various data processing so that the design of the 
Walisongo Museum was completed. The principle of the Islamic approach of 
Nangkula Utaberta was chosen as the main reference for designing so that it can 
help development points. Then implemented to each building. This implementation 
can be seen in the facade and interior ornamentation. 
The thing that is an advantage of the Walisongo Museum's design with an Islamic 
Architecture Approach is using the concept of connecting history. With the concept 
of presenting the Walisongo era or era, it is implemented into the building so that 
visitors can feel the real sensation of that era so as to facilitate the process of enjoying 
and learning museum content. The Islamic Architecture approach was also chosen 
to be more compatible with the museum's content, namely the history of the spread 
of Islam in Indonesia 
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1.1 Latar Belakang Perancangan 
Indonesia ialah salah satu wilayah negara di dunia yang populasinya 
didominasi penganut ajaran agama Islam, muslim di indonesia merupakan 
kelompok muslim terbesar dari seluruh negara lain di seluruh dunia. Berdasarkan 
Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019 diperkirakan bahwa jumlah pemeluk 
agama Islam  di Indonesia mencapai hingga 229 juta orang, sekitar 87,2% dari 
seluruh penduduk Indonesia yang berjumlah 263 juta jiwa. Jumlah ini merupakan 
13% dari populasi umat Muslim di seluruh dunia. 
Seperti negara mayoritas Islam lainnya yang memiliki sejarah awal masuknya 
islam ke negaranya, Indonesia juga memiliki beberapa versi proses pengislaman 
penduduk negaranya, Ahmad Mansur Suryanegara (1995: 12) menjabarkan 3 teori 
proses masuk agama islam ke Indonesia, yakni teori Gujarat, teori Arab, dan teori 
Persia. Dengan banyaknya teori dan jumlah penganut muslim di Indonesia tersebut 
dirasa untuk perlu untuk menggali sejarah bagaimana sesungguhnya islam itu sendiri 
bisa datang dan berkembang di seluruh penjuru Indonesia. 
Agus Sunyoto (2012) mengatakan, berdasarkan data historis dan arkeologis 
yang ditemukan, benar bahwa  Islam datang pertama kali dari negara kawasan Arab 
ke Indonesia, namun para pedagang dari Arab tidak bisa banyak mengislamkan 
orang orang di Nusantara, Sedangkan orang orang muslim dari Champa (sekarang 
Vietnam) pada sekitar tahun 1200 an karena kalah dalam peperangan kemudian 
mengungsi ke tanah Jawa dan Menjadikan Jawa umumnya Gresik dan Surabaya 
sebagai awal tempat dakwah, Keturunan keturunan orang Champa inilah yang kelak 
Akan menjadi pensyiar agama Islam yang masyhur di tanah Jawa yang bergelar 
para “Walisongo” 
Karena terdapat beberapa teori maupun opini, namun tidak diimbangi dengan 
bukti wawasan dan pengetahuan tentang proses masuk dan berjayanya agama Islam 
di Nusantara yang kredibel, maka diperlukan sebuah wadah atau bangunan yang 
diharapkan bisa menjadi sebuah Monumen yang menampung proses dari 
Penyebaran agama Islam di Nusantara. Tema Walisongo dipilih karena berdasarkan 
rangkuman dari buku Agus Sunyoto (2012), Walisongo terbukti dan dinilai telah 
 

































berhasil dalam mensyebarkan agama Islam ini di tanah Jawa, hal ini dibuktikan dari 
jumlah pemeluk agama Islam sebelum era Walisongo dibandingkan dengan 
banyaknya jumlah pemeluk agama Islam setelah era dari dakwah Walisongo. 
Dakwah para Walisongo yang berhasil di tanah Jawa itulah yang kelak akan 
menyebar pesat  di Nusantara Indonesia, Oleh karena itu untuk mengenang dan 
menghormati jasa manusia-manusia mulia yang dulu berhasil menyebarkan agama 
Islam di Nusantara tersebut, dirasa perlu untuk membangun sebuah Museum untuk 
menjelaskan dan memaparkan bagaimana kisah para alim inssan tersebut dalam 
menyebarluaskan agama Islam hingga dikenal di seluruh tanah  Nusantara Indonesia. 
Pemilihan lokasi untuk pembangunan museum berada di Provinsi Jawa 
Timur, berdasar pada data Badan Pusat Statistik masyarakat di Jawa Timur adalah 
dari 42 juta jiwa sejumlah 97% diantaranya adalah muslim, Provinsi Jawa Timur 
merupakan Provinsi jumlah mulim terbanyak kedua setelah Jawa Tengah. Selain 
merupakan provinsi muslim terbanyak kedua di Indonesia, di Jawa Timur juga 
terdapat banyak makam atau wisata religi dari Walisongo, diantarnya seperti 
pesarean Sunan Ampel di Surabaya, Makam Sunan Giri dan Maulana Malik Ibrahim 
di Gresik, Sunan Bonang di Tuban, dan Sunan Drajat yang makamnya berada di 
Lamongan. 5 dari 9 wali makamnya berada di Provinsi Jawa Timur, berdasarkan 
kutipan (Jawapos, 2020) Makam Sunan  Ampel telah dikunjungi sebanyak 1,9 juta 
pengunjung pada tahun 2019. Angka ini mengungguli pengunjung makam Sunan Giri 
pada tahun 2019 sebanyak 1.75 juta (BPS). Selain itu Surabaya yang kapasitasnya 
merupakan kota metropolitan sekaligus ibukota Jawa Timur, juga merupakan kota 
dengan sarana dan prasrana yang lengkaap serta mempunyai berbagai destinasi 
wisata menarik, seperti Pantai Kenjeran, Taman Hiburan Rakyat, Kebun Binatang 
Surabaya, Mangrove dan lain-lain. Berdasarkan data Disbudpar kota Surabaya, pada 
tahun 2019 jumlah wisatawan di surabaya menyentuh angka 25 juta jiwa, dengan 
jumlah wisatawan mancanegara sebanyak 172 ribu orang (Jatimprov.go.id, 
Wisatawan Mancanegara 2019) angka ini jauh mengungguli kota-kota lainnya yang 
berada di Jawa Timur, seperti Malang, Gresik dan Sidoarjo.  
Surabaya juga merupakan kota singgah jika ingin melakukan wisata ke 
makam 9 wali karena terdapat makam tetua Walisongo yaitu sunan Ampel. Surabaya 
juga memiliki sarana pendukung seperti transportasi, akses digital yang terjangkau. 
dan memiliki banyak akses, seperti pelabuhan, jembatan nasional, jalur alteri dan 
 

































jalur pantura dan merupakan daerah yang ramai dengan kegiatan ekonomi yang 
bertumbuh. Berdasarkan hasil analisis diatas, dipilihlah kota Surabaya sebagai lokasi 
pembangunan Museum Walisongo. Latar belakang pemilihan pendekatan Arsitektur 
Islam karena kesamaan dengan  tema dari museum yang diangkat yaitu tokoh-tokoh 
yang menyebarkan Agama Islam di Indonesia, serta karena dalam usaha 
mengembalikan dan menjalankan nilai-nilai Islam dengan representasi sebuah 
bangunan museum. Proses mendesain Museum Walisongo bertujuan untuk membuat 
bangunan yang berfungsi untuk menyimpan bukti otentik dari sejarah penyebaran 
agama Islam di Nusantara, menjadi sebuah sarana wisata pembelajaran religi, serta 
mampu menjadi tanda balas jasa terhadap para Walisongo yang telah menyebarkan 
agama Islam. 
1.2 Rumusan Masalah Dan Tujuan Perancangan 
 Bagaimanakah cara merancang yang sesuai dengan objek Museum Walisongo 
di Surabaya dengan Pendekatan Arsitektur Islam yang tepat. 
Untuk menghasilkan desain perancangan yang sesuai dengan objek Museum 
Walisongo dengan Pendekatan Arsitektur Islam. 
1.3 Batasan Perencanaan 
Batasan dalam poin perancangan museum walisongo yatu : 
a. Lokasi perancangan terletak di Kota Surabaya 
b. Luas wilayah sebesar 1.1 hektar 
c.  Meliputi perancangan kawasan Museum Walisongo terkait sarana edukasi 
sejarah penyebaran islam di Indonesia, wisata religi dan kegiatan ekonomi 














































TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 
 
2.1. Tinjauan Objek Museum 
Museum Walisongo merupakan objek perancangan museum yang mewadahi 
tentang informasi bersejarah tentang proses Para Wali dalam menyebarkan islam di 
Nusantara, berikut adalah penjelasan tentang “ Perancangan Museum Walisongo di 
Surabaya dengan pendekatan Arsitektur Islam” yang dimaksud : 
Perancangan Museum Walisongo dengan Pendekatan Arsitektur Islam   di 
Surabaya adalah sebuah proses mendesain fasilitas rekreasi dan informasi 
mengenai sejarah Walisongo dengan proses perancangan yang sesuai dengan 
kaidah Islam. 
 
2.1.1 Definisi Museum 
Museum di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merujuk 
kepada sebuah bangunan yang berfungsi tetap sebagai tempat pameran benda 
benda yang menjadi perhatian umum, seperti peninggalan bersejarah, cagar 
budaya, seni, ilmu serta pengetahuan. Menurut Dewan Museum Internasional 
(ICOM) museum memiliki definisi sebuah lembaga yang terbuka untuk umum 
dalam hal melayani masyarakat dan perkembangannya dengan fungsi 
memamerkan koleksi bersejarah guna keperluan pendidikan dan rekreasi. 
Perkembangan museum di Indonesia berawal dari zaman kolonial. Pada 
saat itu didirikan Museum Van Het BGKW, saat ini menjadi Museum Nasional 
yang menjadi wadah pengembangan kebudayaan yang ada di Indonesia. 
Setelah itu mulai banyak museum bermunculan di indonesia. Pada 1969 dan 
berlangsung selama 30 tahun. Terdapat sebuah program bernama program 
pelita, Tujuan program Pelita saat itu ialah menyelamatkan dan melestarikan 
warisan budaya dan warisan alam serta memperkenalkan kepada masyarakat 
tentang latar belakang budaya provinsi yang bersangkutan dengan berbagai ciri 
yang dimiliki. Berdasarkan data kemendikbud 2019, jumlah museum di 
indonesia telah mencapai 435 museum. 
 
2.1.2 Fungsi dan Aktivitas 
 

































  Berdasar dari musyawarah umum International Council of Museum 
(ICOM) Tahun 1974 di Denmark, Museum memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Pengamanan dan Pengumpulan warisan alam dan budaya 
2. Penelitian ilmiah dan Dokumentasi 
3. Konservasi daan preservasi 
4. Penyebarluasan pengetahuan kepada publik 
5. Pengenalan dan penghayatan kesenian 
6. Visualisasi koleksi bersejarah dan budaya Cerminan tumbuh peradaban umat 
manusia 
7.  Pembangkit rasa takwa dan syukur kepada Allah 
Aktivitas pokok museum adalah sebagai berikut. 
1. Perawatan dan penelitian benda bersejarah 
2. Melaksanakan dan menyebar luaaskan penelitian benda  bersejarah 
3. Mereproduksi kebudayaan nasional 
4. Melaksanakan tata usaha 
` Pembagian area kebutuhan ruang pada perancangan Museum Walisongo 
berdasar dari hasil dari analisis studi kasus dan literatur terkait pengguna dan 
aktivitas yang ada di dalamnya juga pengelompokan kebutuhan ruang 
berdasarkan prioritasnya, telah tertulis di tabel 2.1 
Tabel 2.1 Aktivitas dan Fasilitas Museum Walisongo 
No. Fungsi Deskripsi Aktivitas Fasilitas 
1 
Fungsi Edukasi dan 
Rekreasi 
1. Melihat konten sejarah dari pra 
Walisongo hingga Walisongo 
2. Menikmati konten sejarah di 
ruang outdoor 
1. Ruang koleksi 
Walisongo 
2. Ruang koleksi 
outdoor dan Taman 
hidup/aktif 
2 Fungsi Penerimaan 1. Penerimaan awal pengunjung 
2. Menerima pengunjung 
1. Selasar Lobby 
2. Lobby Resepsionis 
3 Fungsi Manajemen 
Koleksi 
1. Reparasi koleksi 
2. Pembaruan koleksi 
3. Penyimpanan koleksi 
4. Distribusi koleksi 
1. Workshop 
2. Ruang Penelitian 
3. Gudang Koleksi 
4. Bongkar Muat 
4 Fungsi Tatausaha 1. Jual beli makanan dan suvenir 1. Cafetaria 
5 Fungsi Manajemen 
Kebersihan Museum 
1. Transit Office Boy 
2. Transit Alat Pembersih 
1. Ruang OB 
2. Janitor 
6 Fungsi Manajemen 
Administrasi Museum 
1. Penyimpanan file administrasi 
2. Transit pegawai utama museum 
3. Transit kepala museum 
4. Rapat 
1. Ruang file 
2. Ruang karyawan 
3. Ruang kepala  
4. Ruang rapat 
 

































No. Fungsi Deskripsi Aktivitas Fasilitas 
7 
Fungsi Peribadatan 1. Sholat 1. Mushola 
8 Fungsi Penunjang 1. BAB BAK 
2. Parkir 
3. Menjaga keamanan 
4. Beristirahat 
5. Menikmati Flora 
1. Lavatory 
2. Parkir area 
3. Pos satpam 
4. Pendopo 
5. Taman Pasif 
 
2.1.3 Penjabaran Aktivitas dan Pemrograman Ruang 
Penjabaran ruang-ruang yang diakomodasi dalam rancangan Museum Walisongo 
Tabel 2.2 Pemrograman Ruang 
No Gedung& Ruang Deskripsi Ruang Kapasitas Luas 
A Gedung A (2 
Lantai) 
Ruang display koleksi dan Ruang Pengelola = Luas 1080 m2 
1 Ruang Koleksi 
Pra Walisongo 
Berisi Koleksi Islam 
masa Pra Walisongo 
1. 35 lukisan dengan tema 
Pra Walisongo (90m2 
2. 35 koleksi benda 
dengan tema Pra 
Walisongo (90m2) 
3. Area seluas 2x2 
mendisplay Augmented 
Reality (8 m2) 
4. 15 Standing Headset 
Virtual Reality (80m2)  
260m2 
2 Ruang Koleksi 
Sunan Ampel 
Berisi Koleksi 
bersejarah Sunan Ampel 
1. Ruang Transit ajaran 
Sunan Ampel (26 m²) 
2. 25 lukisan (75 m2) 
3. 25 koleksi benda 
Sunan Ampel (75 m2) 
4. 1 Area AR (4 m2) 
5. 12 Standing Headset 
Virtual Reality (50 m2) 
230m2 
3 Ruang Transit 
Petugas 
kebersihan 
Berisi Ruang pengelola 
kebersihan 
1. Meja sejumlah 4 buah 
2. Kursi 8 buah 
3. Janitor dengan estimasi 
luasan 16m² 
100m2 
4 Ruang Server 
Data 
Berisi superkomputer 
untuk menyimpan dan 
memanajemen 
teknologi VR dan AR 
1. Estimasi luasan 4m² 16m2 
5 Ruang Informasi Penyediaan informasi 
untuk pengunjung 
1. 2 meja & 2 kursi (4m2) 16m2 
6 Pantry  Membuat Makanan 
untuk Pegawai 
2. Terdapat 2 set kitchen 
(2wastafel 2Kompor 2 
18m2 
 

































Refigeratir) (8 m2) 
No Gedung& Ruang Deskripsi Ruang 3. Kapasitas Luas 
7 Lavatory Sistem KM/WC 
komunal 
1. Terdapat 8 wc dengan 
luas 2 x 1 = 2m² 
2. Terdapat 4 Wastafel 
ukuran 60x60m² 
18m2 
8 Selasar Loby Area penyambutan 
pengunjung 
1. Teras keramik (165m²) 




Penerimaan Pengunjung 1. 1 meja resepsionis 2 
kursi 
20 m2 
10 Ruang Pegawai Ruang kerja pegawai 
museum 
1. 6 meja pegawai 
2. 12 kursi pegawai 
82m2 
11 Ruang Rapat Rapat pengelola 1. 17 kursi 9 meja (65 
m2) 
2. 1 Proyektor (15 m2) 
82m2 
12 Ruang Kepala 
Museum 
Ruang kerja kepala 
museum 
1. 1 Kursi 1 Meja 
2. 1 Rak  
20m2 
13 Ruang Staff 
Bidang 1 
Ruang kerja Staff 
Bidang 1 
1. 2 kursi 2 meja  
2. 1 rak 
18m2 
14 Ruang Staff 
Bidang 2 
Ruang kerja Staff 
Bidang 2 
1. 2 kursi 2 meja  
2. 1 rak 
18m2 
15 Rest Room Ruang istirahat pegawai 1. 4 sofa 2 meja kecil 
60x80cm 2 tv 
18m2 
B Gedung B (1 
Lantai)  
Entertaiment Penunjang = Luas Total 475 m2 




1. 12 meja kecil 80x80cm 
2. 10 meja 
besar80x120cm 
3. 72 kursi 80x80 
175m2 
2 Dapur masak Tempat memasak 
makanan cafetaria 
1. 3 set memasak (8 m2) 
2. 3 oven (6 m2) 
3. Rak bahan (12 m2) 
4. 1 Meja kasir (4 m2) 
40m2 
3 Giftshop Tempat mengunjung 
membeli souvenir 
1. 20 rak x (uk 
100x30cm) 
55m2 
4 Lavatory Sistem KM/WC 
komunal 
1. 8 ruang wc x (1x2m) 
2. 2 ruang sinks x(4x2m) 
54m2 
5 Workshop Ruang reparasi koleksi 
museum 
1. 5 kursi  1 meja 
komputer 
2. 1 meja workshop 
250x150cm 
64m2 
5 Gudang Koleksi 
Museum 
Ruang penyimpanan 
koleksi museum yang 
sedang tidak di display 
1. 9 rak penyimpanan x 
(180x60cm) 
64m2 
6 Ruang Peneliti Penelitian penambahan 
reparasi koleksi 
1. 3 meja 3 kursi ( 6m2 
2. 5 brankas file x 
24m2 
 

































museum di masa 
mendatang 
(40x30cm) 
No Gedung& Ruang Deskripsi Ruang Kapasitas Luas 
C Gedung C (2 
Lantai) 
Ruang display koleksi = Luas Total 1556 m2 





1. Ruang Transit Kesen 
ian bonang (26 m²) 
2. 25 lukisan (75 m2) 
3. 25 koleksi benda 
Sunan Bonang (75 m2) 
4. 1 Area AR (4 m2) 
5. 12 Standing Headset 
Virtual Reality (50 m2) 
245m2 
2 Ruang Koleksi 
Sunan Kalijogo 
Berisi Koleksi 
bersejarah Sunan Ampel 
1. Ruang Transit ajaran 
Sunan Ampel (26 m²) 
2. 30 lukisan (75 m2) 
3. 30 koleksi benda 
Sunan Ampel (75 m2) 
4. 1 Area AR (4 m2) 
5. 12 Standing Headset 
Virtual Reality (50 m2) 
260m2 






1. Ruang Transit ajaran 
Sunan Gunungjati(26 
m²) 
2. 25 lukisan (75 m2) 
3. 25 koleksi benda Sunan 
Gunungjati (75 m2) 
4. 1 Area AR (4 m2) 
5. 12 Standing Headset 
Virtual Reality (50 m2) 
245m2 
4 Ruang Koleksi 
Syeh Siti Jenar 
Berisi Koleksi 
bersejarah Syeh Siti 
Jenar 
1. Ruang Transit ajaran 
Syeh Siti Jenar (26 m²) 
2. 25 lukisan (75 m2) 
3. 25 koleksi benda Syeh 
Siti Jenar (75 m2) 
4. 1 Area AR (4 m2) 
5. 12 Standing Headset 
Virtual Reality (50 m2) 
245m2 
5 Ruang Koleksi 
Sunan Kudus 
Berisi Koleksi 
bersejarah Sunan Kudus 
1. Ruang Transit ajaran 
Sunan Kudus (26 m²) 
2. 30 lukisan (75 m2) 
3. 30 koleksi benda Sunan 
Kudus (75 m2) 
4. 1 Area AR (4 m2) 
5. 12 Standing Headset 
Virtual Reality (50 m2) 
260m2 
 

































No Gedung& Ruang Deskripsi Ruang Kapasitas Luas 
6 Ruang Koleksi 
Sunan Muria 
Berisi Koleksi 
bersejarah Sunan Muria 
1. Ruang Transit ajaran 
Sunan Muria(26 m²) 
2. 25 lukisan (75 m2) 
3. 25 koleksi benda Sunan 
Muria (75 m2) 
4. 1 Area AR (4 m2) 
5. 12 Standing Headset 
Virtual Reality (50 m2) 
245m2 
7  Lavatory Sistem KM/WC 
komunal 
1. 12 ruang wc x (1x2m) 
2. 6 ruang sinks x(4x2m) 
56m2 
D Gedung D (1 
Lantai) 
Ruang Display Koleksi = Luas Total 460 m2 
1 Ruang Koleksi  
Sunan Drajat 
Berisi Koleksi 
bersejarah Sunan Drajat 
1. Ruang Transit ajaran 
Sunan Drajat (26 m²) 
2. 25 lukisan (75 m2) 
3. 25 koleksi benda Sunan 
Drajat (75 m2) 
4. 1 Area AR (4 m2) 
5. 12 Standing Headset 
Virtual Reality (50 m2) 
230m2 
2 Ruang Koleksi 
Sunan Giri 
Berisi Koleksi 
bersejarah Sunan Giri 
1. Ruang Transit ajaran 
Sunan Giri (26 m²) 
2. 25 lukisan (75 m2) 
3. 25 koleksi benda Sunan 
Giri (75 m2) 
4. 1 Area AR (4 m2) 
5. 12 Standing Headset 
Virtual Reality (50 m2) 
230m2 
E Mushola (1 
Lantai) 
Peribadatan = Luas Total 154 m2 
1 Tempat Wudhu 
Pria  
Ambil air Wudhu Luas 12 m² 
6 biliik wudhu x(90x90 
12 m2 
2 Tempat Wudhu 
Wanita 
Ambil air Wudhu Luas 12 m² 
6 bilik wudhu(90x90cm) 
12 m2 
3 Serambi Luar 
Mushola 
Untuk jalan ke dalam 
ruang mushola 
Luas 36 m² 36m2 
4 Serambi Dalam 
Mushola 
Area Sholat Luas 36 m² 36m2 
F Pendopo (1 
Lantai) 
 Rest Area = Luas Total 58 m2 
1. Ruang Komunal Area Multifungsi 
(rest area) 
Luas 58 m² 58m2 
     
 





































2.2. Tinjauan Lokasi Rancangan 
2.2.1.  Gambaran Umum  Site 
Tapak terpilih berada di sebelah timur Jalan Raya Kedung Cowek, Kelurahan 
Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur . Lokasi 
tapak terletak area persawahan dekat dengan area pemukiman dan perdagangan, 
jalan utama Surabaya Madura. Batas dari area tapak ini adalah pada di utara dan 
timur adalah Jalan Kedung Cowek, pada sebelah selatan berbatasan dengan 
permukiman dan pada sebelah barat adalah persawahan 
Tapak terpilih ini memiliki kondisi bentukan yang ¼ lingkaran , memiliki 
ukuran site yaitu ±11000 m2 atau sekitar 1,1 hektar. Jenis tanah  adalah tanah aluvial. 
Gambar 2.1 Lokasi Perancangan Museum Walisongo 
Sumber : Analisis Pribadi 2021 
 
2.2.2.  Kebijakan Penggunaan Lahan  
 Berdasarkan peraturan peruntukan wilayah kota Surabaya, didapatkan 
informasi : 
1. Peruntukan Wilayah  
Berdasarkan peta peruntukan, eksisting merupakan sawah milik 
perseorangan. 
2. Peraturan Daerah 
Berdasarkan Peraturan Peruntukan Lahan Kota Surabaya, berikut 
perhitungan peruntukan site : 
a. Luas site       = 11.000 m2. 
b. KDB (Koefisien Dasar Bangunan) = maks 50% x luas tapak, 
dtemukan KDB yang dibutuhkan adalah 5500 m2  
 

































c. KDH (Koefisien Dasar Hijau)    = 10 % x luas tapak, KDH yang 
dibutuhkan adalah 1100 m2  
d. Tinggi Bangunan      = maksimal 15 meter, lokasi tapak terdapat di 
kawasan terbatas ketinggian bangunan.  
e. GSB (Garis Sempadan Bangunan) = ½ lebar jalan x 12  m2 = 6m2  dan 
minimal 4 meter dari garis pondasi dengan tetangga. 
Gambar 2.2 Kebijakan Penggunaan lahan berdasarkan Peta Peruntukan 
Sumber : Peta Peruntukan Surabaya 
2.2.3 Potensi Site 
Kebutuhan bangunan museum membutuhkan lokasi site yang 
mendukung untuk keberhasilan dalam menarik minat pengunjung, syarat 
seperti lokasi yang mudah dijangkau terpenuhi karena site berada di jalan 
utama antar kota, serta memiliki lingkungan sekitar seperti pantai kenjeran dan 
Jembatan Suramadu yang juga serupa objek wisata yang dapat menaikkan 
daya kunjung museum. 
Tabel 2.3 Potensi dan Masalah pada site 
Potensi Masalah 
Lokasi dekat dengan jalan utama 
kedungcowek dan jembatan Suramadu 
sehingga mudah dijangau 
Site berbatasan dengan permukiman 
penduduk sehingga perlu dipikirkan cara 
merancang bangunan yang tidak 
mengganggu sekitar 
Site dekat dengan fasilitas umum dan 
rekreasi seperti Jembatan Suramadu dan 
Pantai Kenjeran 
Terjadi kemacetan di jalan raya kedung 
cowek pada jam urgen kunjung museum 
seperti 08-10 wib 
Sumber: Analisis Pribadi 2021 
 

































BAB III  
PENDEKATAN (TEMA) DAN KONSEP PERANCANGAN 
3.1. Pendekatan (Tema) Rancangan  
 Arsitektur Islam ialah sebuah kesinambungan antara kebudayaan manusia 
dan juga merupakan proses penghambaan seorang manusia kepada Allah, 
Arsitektur Islam memiliki hubungan yang kompleks, sebuah keselaransan antara 
bentuk dan ornamen, merepresentasikan juga makna simbolis yang dalam. Di dalam 
Arsitektur Islam ditemukan makna  serta esensi Islam yang bisa diimplementasikan 
tanpa meninggalkan pengaplikasian dari teknologi bangunan modern sebagai alat 
dalam menampilkan makna tersebut sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an dan 
sunnah Nabi Muhammad SAW. (Wasilah Arsitektur Pemikiran Islam volume 15 
nomor 2 Tahun 2011 hal.156) 
 3.1.1 Pendekatan Arsitektur Islam 
Dikutip dari Al Faruqi, arsitektur islam merupakan seni merancang ruangan, 
ini disebabkan arsitektur ialah sebuah seni visualisasi yang mengakomodir 
pemajuan peradaban Islam (Al-Faruqi, 2010) Di dalam seni rancang ruang, terdapat 
juga ilmu lainnya yang tjuga bagian untuk mendukung perancangan arsitektur 
seperti yaitu seni rupa. Adanya seni rupa pada ilmu arsitektur merupakan satu hal 
yang cukup penting. Karena ilmu didasarkan pada seni dalam majas al-Qur’an, 
sehingga tercermin kedalam pembangunan peradaban manusia hingga bisa 
senantiasa selalu mengacu dan berlandaskan nilai-nilai Islam dalam al-Qur’an,  
Dasar tersebut juga memiliki fungsi sebagai pondasi untuk membangu peradaban 
yang mendidik akhlaq dan tingkahlaku baik. Ini menjadi sangat penting untuk 
mengamini cita cita mengembalikan nilai-nilai Islam ke dalam tatanan 
pembangunan di dunia islam, yang tidak hanya membangun peradaban secara fisik, 
melainkan dibangun juga secara psikis, cara berpikir, semangat, akhlaq serta lakuan 
yang berdarsar dari agama Islam yang bermuara pada kalam al-Qur’an.  
1. Prinsip Arsitektur Islam 
 Prinsip dasar Islam dalam berarsitektur yaitu menggunakan sumber 
Al – Qur’an dan Hadits, dikutip dari (Nangkuta Utaberta ,2008) menjabarkan 
prinsip arsitektur islam sebagai berikut: 
 

































A. Pengingat kepada Tuhan YME 
Melalui ayat AL – Qur’an, Allah telah menuliskan dan 
memperlihatkan kebesarannya, terutama kebesaran ciptaannya yaitu alam 
semesta serta seisinya, lebih besar dari ciptaan manusia manapun, 
perancangan bangunan seharusnya berusaha mendekatkan penghuninya 
dengan pengingat akan keagungan Allah. Makluk ciptaan allah seharusnya 
mendominasi dalam perancangan sebuah bangunan yang dibuat manusia, 
seperti pohon dan bunga, serta cahaya, penghawaan, dan suara alami dari 
alam. 
B. Pengingat kepada Ibadah dan Perjuangan 
Maksud dari ibadah dalam agama ialah bersatu dengan kehidupan 
umat muslim di keadaan sehari harinya. Rasulullah menyampaikan berbagai 
hadits, Rasullah menjelaskan jika seorang muslim bukan sesuatu yang 
berdiri sendiri, namun bagian dari masyarakat dan harus berjuang demi 
kebaikan dan kesejahteran masyarakatnya. Dengan demikian proses 
pembangungan harus serta merta mempertimbangkan aspek perjuangan dan 
beribadah. 
C. Pengingat kepada Kehidupan setelah Kematian 
Prinsip yang sangat penting, mengingat kematian pasti akan dilalui 
Setiap insan manusia. Arsitektur islam haruslah menjawab tantangan supaya 
bangunan dapat mengingatkan kita untuk mempersiapkan persiapan untuk 
mengarungii kehidupan setelah kematian. 
 D. Pengingat untuk Rendah Hati 
Islam mengajarkan seorang muslim untuk rendah diri dihadapan tuhannya, 
serta rendah hati kepada sesamanya. Seperti contoh sebuah hadits Rasulullah 
mengenai bangunan rumah yang sebaiknya tidak lebih tinggi dari rumah 
tetangganya, hal ini dimaksudkan agar kita senantiasa jauh dari sifat riya dan 
berbangga bangga atas upaya yang kita bangun didunia. Di ranah 
perancangan prinsip ini memberi dampak yang luarbiasa mencolok karena 
ia mengacu tentang seyogyanya manusia membangun sebuah bangunan 
yang tidak tamak, seperlunya dan tidak melanggar konteks lingkungan 
sekitarnya. Pemilihan bahan dan material banguan pun dipilih supaya tidak 
terkesan mewah yang akhirnya menjadi mubadzir. 
 

































 E. Pengingat akan Wakaf dan Kesejahteraan Publik 
Islam selalu mengingatkan agar pemeluknya saling tolong menolong 
dalam kebaikan. Dalam bidang arsitektur, prinsip ini sangat relefan dengan 
sebuah fasilitas umum dan fasilitas social yang mendapatkan tempat utama. 
Mengetepikan keuntungan golongan dan mengutamakan kebutuhan umum 
untuk kemaslahatan masyarakat merupakan definisi dari prinsip ini. 
3.1.2 Integrasi Keislaman 
Proses perancangan museum walisongo mengacu pada perintah 
dakwah yang mengacu dari sumber Al Quran dan Hadits :  
1. Islam sebagai berita gembira yang harus disebarluaskan 
ٰلِكنا اَْكثََر النااِس ََّل َيْعلَُمْونَ  نَِذْيًرا وا  َوَمآ اَْرَسْلٰنَك اَِّلا َكۤافاةً ِلِّلنااِس بَِشْيًرا وا
Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), tetapi untuk seluruh 
umat manusia dengan misi membawa berita gembira serta pembawa pesan 
peringatan, namun banyak manusia yam tak mengetahui.(Q.S As Saba : 28) 
Ayat ini menjelaskan sebuah perintah bahwa manusia diciptakan allah 
sebagai pembawa berita gembira dan peringatan, yang mana merupakan 
Agama Islam. Museum ini menggunakan konsep arsitektur islam salah 
satunya sebagai sarana dakwah tentang pendidikan agama islam melalui 
pameran dan galeri dalam Museum Walisongo. 
2.  Mengambil hikmah yang baik dari suri tauladan  
ْلَمْوِعَظةِ ٱوَ  ْلِحْكَمةِ ٱإِلَٰى َسبِيِل َربَِِّك بِ  دْعُ ٱ ِدْلُهم بِ   ْلَحَسنَةِ ٱ  ِهَى أَْحَسُن ۚ إِنا َرباَك ُهَو أَْعلَُم بَِمن َضلا  لاتِىٱ َوَجٰ
ْلُمْهتَِدينَ ٱ َوُهَو أَْعلَُم بِ  ۦَعن َسبِيِلهِ   
Serulah (manusia) untuk pergi jalan Tuhan-mu dengan hikmah serta 
ajaran yang baik juga membantahlah kepada mereka dengan sopan. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih tahu mengenai manusia yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk. (Q.S. An Nahl : 125) 
Walisongo dalam menyebarkan islam tidak pernah menggunakan 
kekerasan melainkan dengan pendekatan lemah lembut, “bantahlah dengan 
cara yang baik” dan membaurlah ke dalam masyarakat. Dari pembelajaran ini 
dapat diimplementasikan kedalam proses perancangan museum yaitu dengan 
 

































mendesain sebuah ruang yang mewadahi dari setiap esensi dari hikmah baik 
walisongo dengan menghadirkan ‘ruang transit’ atau blending room antara 
ruang sebelum ke ruang sesudahnya 
  3. Menegakkan kembali ketauhidan 
   Tauhid adalah inti dari ajaran islam sebagaimana firman allah 
ِ َبْعدَ اِذْ اُْنِزلَْت اِلَْيَك َوادُْع اِٰلى َربَِِّك َوََّل تَُكْونَنا ِمَن اْلُمْشرِ  ِكْينَ َوََّل يَُصدُّناَك َعْن ٰاٰيِت ّٰللاه  ۚ 
Dan janganlah mereka menghalangi engkau (Muhammad) untuk 
(menyampaikan) perintah dari Allah, setelah ayat-ayat itu diwahyukan 
kepadamu, dan serulah (manusia) agar (beriman) kepada Tuhanmu, dan 
janganlah kamu menjadi bagian dari orang-orang musyrik (Al Qaashas. 87) 
Tujuan inti dari pendesainan museum walisongo dengan pendekatan 
arsitektur islam adalah menyampaikan nilai ketauhidan. 
3.2. Konsep Rancangan 
Konsep dasar yang digunakan pada perancangan Museum Walisongo dengan 
Pendekatan Arsitektur Islam ini adalah “Connecting History”, Connecting History  
akan berfokus pada implementasi penataan sirkulasi serta penghadiran ruang transit 
dan variasi ruang luar dan dalam agar proses pengunjung menimati konten bisa 
runtut. Yaitu menyambungkan sejarah penyebaran islam di bumi nusantara oleh para 
Walisongo kepada pengunjung dengan perancangan sebuah Museum Walisongo. 
Tabel 3.1 Konsep Perancangan Connecting History 
Connecting History 
pada sirkulasi 
1. Menggunakan konsep yang runtut tidak mengulang 
2. Menggunakan detail tambahan bentukan yang ada di 
zaman walisongo seperti ornamentasi batik 
Connecting History 
pada ruang 
1. Menghadirkan elemen detail tambahan ornamentasi batik 
juga pada setiap ruang 
2. Mengimplementasikan ruang dalam dan ruang luar agar 




1. Menggunakan detail ornamentasi masa walisongo seperti 
permainan material batako 
2. Bangunan dirancang agar pengunjung merasakan aura 
zaman walisongo seperti atap tajug dan batako 






































BAB IV  
HASIL PERANCANGAN 
 
4.1. Perancangan Arsitektur 
 Perancangan Museum Walisongo ini diperoleh dari pemberian solusi agar 
peran Walisongo yang berjasa menyebarkan islam di Indonesia lebih dikenal luas, 
konsep yang digunakan Museum Walisongo adalah “Connecting History” dan 
menggunakan pendekatan “Arsitektur Islam”, konsep merupakan hasil dari analisis 
dari bab sebelumnya yang disini lalu disimpulkan. Konsep dan Pendekatan yang 
digunakan merupakan hasil analisis dari bab sebelumnya kemudian diintregrasikan 
dengan nilai-nilai islam dari pendekatan Arsitektur Islam yang sudah dipilih. 
 
4.1.1. Perancangan Bentuk Tapak 
a. Zoning 
Tapak pada perancangan museum Walisongo berada dalam lahan eks 
persawahan, dengan luasan 1.1 Hektar  
Gambar 4.1 Haasil Rancangan Zoning Museum Walisongo 
Sumber : Hasil Desain 2021 
Tapak pada perancangan museum Walisongo memiliki luasan 1.1 
Hektar. Perancangan Zoning pada tapak menerapkan konsep blend dengan 
menyamakan peletakan area privat dan publik. Zona parkir berada di depan 
tapak dan tidak masuk kedalam untuk meminimalisir terjadi polusi yang 
dapat menyebabkan koleksi museum rusak. Karena tapak berada di dekat 
jalan raya Kedung Cowek. Pada Gedung depan terdapat lobby, koleksi 
walisongo (publik) bercampur gedung dan ruang pengelola (privat), konsep 
blend mempermudah dalam pengelolaan museum, juga mempermudah 
pengelolaan dan pemantauan museum Menyesuaikan dimensi tapak yang 
 

































memanjang, begitu juga cafetria yang 1 gedung dengan workshop. Untuk 
gedung sunan awal dan pertengahan akhir merupakan area untuk pengunjung 
(publik) juga bangunan penunjang seperti pendopo dan mushola. Kemudian 
taman hidup dan koleksi luar berada di area zona publik. Perancangan 
Museum Walisongo memakai acuan dari multiple building yaitu total 4 masa 
bangunan utama serta 2 bangunan untuk menunjang. 
b. Implementasi Arsitektur Islam dan Connecting History pada Tatamasa 
Implementasi konsep Connecting History Pada tapak adalah 
mendesain dan menghadirkan bangunan dengan nuansa era walisongo seperti 
menggunakan atap perisai dengan genteng dinding batako dan elemen kayu 
sebagai tambahan nuansa tradisional. Pendekatan Arsitektur Islam 
diimplementasikan pada bentuk tapak dengan memasukkan 4 elemen. Kubah, 
Lengkungan, Menara dan Ornament.  
5 Prinsip utama dalam Arsitektur Islam oleh Nangkula Utaberta yang 
diimplementasikan ke dalam perancangan tatamasa museum Walisongo, 
yaitu: 
1 Pengingat Tuhan :  
Mendesain bangunan dengan baik dan tidak lupa 
menghadirkan ciptaan allah seperti air dan tanaman untuk 
mengimbangi dominasi bangunan ciptaan manusia  
2 Pengingat Ibadah :  
Penambahan mushola di tengah tatamasa agar bangunan 
ibadah mudah diakses, penambahan kaligrafi dan tulisan islami  
3 Pengingat Kehidupan Kematian :  
Tatamasa dibagi menjadi ruang dalam dan ruang luar setelah 
awal pasti ada akhir dan sebaliknya.terdapat ruang transit fungsi bekal 
untuk hal baru 
4 Pengingat Rendah Hati : 
Bangunan museum setinggi 2 lantai 15 meter tidak 
menggunakan material yang bertujuan bermegah megah 
5 Wakaf kesejahteraan publik : 
Desain Taman Hidup dan Pendopo sebagai ruang publik dan 
Silaturahmi  
 



































Gambar 4.2 Hasil Implementasi Konsep dan Pendekatan pada Tatamasa 
Sumber : Hasil Desain 2021 
c. Rancangan Aksesibilitas dan Sirkulasi 
 Site Terpilih Berada di seberang jalan Kedung Cowek, Disekeliling site 
hanya ada 2 jalan, di depan Site jalan utama yaitu Jalan Kedung Cowek, dan 
kedua dibelakang site terdapat jalan perkampungan Kedung Cowek. Di bagian 
sirkulasi dalam tapak menyediakan jalur Entrance dan Exit yang terpisah. Jalur 
kendaraan semuanya sama yang membedakan hanya lokasi parkir berdasarkan 
jenis kendaraan. Tersedia juga parkir khusus untuk Loading Dock museum yang 
berada di depan gedung Entertain dan Workshop 
Gambar 4.3 Rancangan Aksesibilitas dan Sirkulasi  
Sumber : Hasil Desain 2021 
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Sirkulasi tapak ada 2 yakni, untuk kendaraan dan untuk pejalan kaki. 
Sirkulasi kendaraan dibatasi di area parkir sepeda motor, bus dan mobil saja 
sedang untuk pejalan kaki di rancang dari depan tapak sampai ke tengah  
sampai belakang tapak. hal ini mengurangi polusi yang ditimbulkan kendaraan 
ada pada dalam tapak dikarenakan tapak yang berada di di jalan antar kota 
Konsep utama dari sirkulasi tapak adalah memutar ke arah kanan dahulu, 
mengambil pelajaran dari prinsip islam yang selalu mengutamakan arah kanan 
dahulu.  
 Lebar Jalan Raya Kedung Cowek adalah 12m2 sehingga GSJ/Ruang 
tidak terbangun depan site sekitar 6 meter. Untuk luasan jalan utama kendaraan 
sendiri adalah 5 meter, 5 meter sudah jika hanya menggunakan lajur arah 
kendaraan satu arah dari entrance ke parkir dan menuju exit. Jumlah parkiran 
adalah 120 untuk motor 30 mobil dan 5 bus. 
Dengan kapasitas maksimal museum adalah 500 pengunjung. Untuk luasan 
jalan setapak koleksi outdoor dan selasar di site adalah 4 meter. 4 meter sudah 
cukup untuk jalur 1 arah bagi pejalan kaki. Untuk luasan jalan setapak di taman 
hidup sekitar mushola adalah 3 meter. Karena di museum Walisongo cara 
menikmati kontennya adalah berjalan, dan perjalanan di museum Walisongo 
untuk pengunjung terbilang jauh. Maka selain disediakan tempat duduk seperti 
pendopo dan juga tempat duduk di taman mushola, kemudian permainan 
pergantian ruang dalam (koleksi indoor) dan ruang luar (koleksi outdoor)agar 
tidak bosan saat mengelilingi menikmati koneten museum, pengunjung juga 
diberikan pemanjaan view berupa atraksi air dari garden sprinkler 
4.1.2 Perancangan Bangunan 
a. Bentuk Bangunan 
Bentuk bangunan Museum Walisongo menerapkan parameter dan prinsip 
dari Arsitektur Islam dan Conneccting History. Gedung depan bersama dengan 
Gedung entertaiment berada di area paling terdepan dan terlihat dari site berfungsi 
sebagai point of interest Gedung depan dirancang paling tinggi dan berbentuk 
megah, 2 lantai dengan menyesuaikan lingkungan sekitar yang didominasi oleh 
bangunan-bangunan rendah. Perbedaan Elevasi antar Gedung Koleksi (gedung 
depan. Gedung walisongo awal. Gedung walisongo pertengahan dan akhir) dan 
Gedung Penunjang (Gedung Entertaiment, Muhsola dan Pendopo) Gedung koleksi 
elevasi 1.5m dari tanah sedangkan gedung penunjang elevasi 0.5m dari tanah dengan 
 

































maksud selain tidak monoton juga menghindarkan koleksi museum dari rawan 
banjir dan kejadian lainnya. 
1. Bentuk Bangunan Gedung Depan 
Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, gedung depan merupakan 
gedung utama karena selain menjadi entrance utama untuk memulai menikmati 
konten museum Walisongo juga merupakan gedung yang berisi Ruang 
Pengelola melakukan aktifitas pengelolaan museum. Bentuk bangunan 
mengimplementasikan Prinsip Arsitektur islam dan Juga Connecting History, 
bisa dilihat pada gambar dibawah. 
Gedung depan terdiri dari 3 massa utama dengan, Kiri Tengah dan 
Kanan, jumlah 2 lantai. Pada bagian kiri berisi area privat seperti ruang 
karyawan , pada area tengah berisi lobby dan area pra wali, pada bagian kanan 
terdapat ruang Sunan Ampel 
    Gambar 4.4 Rancangan Bentuk Gedung Depan   






































Gambar 4.5 Rancangan Denah Gedung Depan Museum Walisongo  
  Sumber : Hasil Desain 2021 
Implementas pada bangunan adalah : 
1. Elemen Arsitektur Islam  
a) Lengkungan mendominasi fasad 
b) Terdapat roster dengan ornamentasi kaligrafi 
c) Terdapat Kubah masjid yang secara psikologis berfungsi sebagai 
penghadiran keidentikan dari bangunan islami 
2. Prinsip Arsitektur Islam 
a) Prinsip Toleransi Kultural dengan menggunakan batako khas 
daerah surabaya sebagai dinding dan beberapa batako diekspose, 
prinsip toleransi kultural lainnya adalah dengan menggunakan atap 
perisai dan tajug dengan genteng juga khas daerah regional 
b) Prinsip Pengingat Kepada Tuhan YME dengan 
mengimplementasikan penghijauan di sekitar bangunan, Ornament 
roster juga bertuliskan kaligrafi 
3. Konsep  
Implementasi Konsep dapat dilihat dari penggunaan material 
dan implementasi bentukan bentukan yang sekiranya sudah di pakai 
pada zaman Walisongo sehingga pengunjung bisa merasa dekat, 
seperti misal penggunaan bentukan atap perisai dengan material 
genteng tanah liat merah yang juga digunakan di rumah rumah di 
zaman Walisongo, pun demikian dengan material batako 
 
2. Bentuk Bangunan Gedung Entertaiment dan Workshop 
Gediung Entertaiment terdiri dari 2 massa utama dengan  jumlah lantai 
1. Pada bagian kiri berisi cafetaria dan giftshop pada massa bagian kanan 
terdapat workshop dan ruang penelitian. Gedung Entertaiment 
mengimplementasikan fasad atraktif dengan bentuk lengkung 
bermaterialkan batako agar bisa menarik minat pengunjung untuk bisa 
 









































Gambar 4.6 Rancangan Bentuk Gedung Entertaint Museum Walisongo 
Sumber : Hasil Desain 2021 
Gambar 4.7 Rancangan Denah Gedung Entertaint Museum Walisongo  
Sumber : Hasil Desain 2021 
 
Implementas pada bangunan adalah : 
1) Elemen Arsitektur Islam  
a) Lengkungan yang atraktif  
b) Terdapat roster dengan ornamentasi kaligrafi 
2) Prinsip Arsitektur Islam 
a. Prinsip Toleransi Kultural dengan menggunakan batako khas daerah 
surabaya sebagai dinding dan beberapa batako diekspose, prinsip 
toleransi kultural lainnya adalah dengan menggunakan atap perisai dan 
tajug dengan genteng juga khas daerah regional 
b. Prinsip Pengingat Kepada Tuhan YME dengan 
mengimplementasikan penghijauan di sekitar bangunan, Ornament 
roster juga bertuliskan kaligra 
 
4.1.3 Perancangan Ruang atau Interior  
Bentuk ruang tiap gedung umumnya identek dengan bentuk ruang 
dan isian furniture yang kurang lebih sama. Konsep interior 
Perspektif Tampak Perspektif Birdvew Gedung Entertaint Perspektif Depan Gedung Entertaint 
 

































mengimplementasikan permainan material lokal dan terbarukan atau mudah 
dicari seperti kayu dan batako dan keramik dengan corak regional. Terdapat 
juga ornament sebagai tambahan hiasan untuk Interior Museum Walisongo. 
1) Bentuk Ruang Gedung Depan  
Bentuk ruang tiap gedung umumnya identek dengan bentuk ruang 
dan isian furniture yang kurang lebih sama yakni Etalasi Koleksi Benda, 
Pigora Lukisan, Beberapa Kaligrafi di sudut ruang, Area VR dan Juga Layar 
Besar. Yang membedakan adalah corak dari setiap ruang misal di ruang Pra 
Walisongo Ini menggunakan Corak dinding Batik melambangkan pakaian 
yang digunakan oleh masyarakat jawa. 
Gambar 4.8 Rancangan Interior Lobby & Pra Walisongo  
 Sumber : Hasil Desain 2021 
Entrance Gedung Depan Lobby 
Gedung A 
Koleksi benda Pra Walisongo Koleksi benda Pra Walisongo 
Area Koleksi Lukisan Pra Walisongo Area VR dan Menuju ke Ruang Sunan Ampel 
 

































             Implementasi Konsep pada ruang yakni menghadirkan corak agar 












Gambar 4.9 Rancangan Interior Sunan Ampel  
  Sumber : Hasil Desain 2021 
Implementasi Konsep pada ruang yakni menghadirkan corak 
dominan putih dan merah di area ini mengambil dari makam Sunan Ampel 
yang identik warna putih dan masjid Sunan Ampel yang identik warna coklat 
merah.  
 
Gambar 4.10 Rancangan Interior Sunan Ampel  
  Sumber : Hasil Desain 2021 
 
2) Bentuk Ruang Gedung Entertaiment 
Keterang
Bentuk 
Bentuk Display Koleksi 
Bentuk Display 
Bentuk Keterangan tambahan dari VR 
Bentuk Display Lukisan Era Sunan Ampel 
Bentuk Display Koleksi Benda Sunan Ampel 
Bentuk Display Khusus Area Transit Sunan Ampel 
Ruang Pantry 
Ruang Ruang Rapat Ruang Transit Karyawan LT 2 
Ruang Rapat LT 2 
Ruang Transit Karyawan LT 1 Pantry LT 1 
 

































Bentuk Ruang di Massa Bangunan Cafetaria adalah didominasi 
dengan warna cerah. Penggunaan variasi bentuk dan jumlah meja agar 












Gambar 4.11 Rancangan Interior Cafetaria & Giftshop 
  Sumber : Hasil Desain 2021 
Bentuk Ruang di Massa Bangunan Workshop di dominasi juga dengan 
warna cerah tak lupa penambahan lengkungan yang berfungsi juga sebagai 
jendela agar ruang kerja mendapat cahaya dan udara alami yang cukup 






Gambar 4.12 Rancangan Interior Workshop dan Ruang Penelitian 
  Sumber : Hasil Desain 2021 
4.1.4 Perancangan Area Pendukung atau Fasilitas Tambahan 
Desain pada Ruang luar museum mengedepankan prinsip islam, 
seperti penambahan taman dan pond air dan juga sprinkler garden untuk 
atraksi air. Penambahan elemen seperti dinding lengkung sebagai pembatas 
antara sirkulasi luar museum dengan konten luar museum baik taman maupun 
dengan koleksi luar dari museum walisongo, di dinding pembatas antara 
parkir dan museum depan bermaterial kayu ornamen kaligrafi  
 

































a. Parkir dan Pos Satpam 
Gambar 4.13 Rancangan Ruang Luar Parkir Timur dan Barat 
Sumber : Hasil Desain 2021 
Parkir motor 120, mobil 30 dan Bus 5 terdapat 1 Entrance Untuk 
Masuk Museum yaitu gerbang Tengah, Kemudian jika pergi ke kanan 
terdapat parkir motor barat, dan jika pergi ke kiri dari gerbang tengah akan 
menuju parkir timur yang berisi mobil motor dan bus. Pintu exit berada di 
sebelah timur parkir bis. Terdapat 3 Pos satpam yang menjaga keamanan di 
area Museum Walisongo. 
b. Area Koleksi Outdoor 
Koleksi outdoor berisi koleksi para wali yang bisa di letakkan di luar. 
Seperti peninggalan kendaraan, peninggalan kendi dan produk kesenian 
lannya yang tidak mudah rusak 
Gambar 4.14 Rancangan Koleksi Outdoor 
Sumber : Hasil Desain 2021 
 
 

































c. Taman Hidup 
Taman hidup berfungsi sebagai implementasi dari ruang komunal 
yang biasa terdapat di kompleks bangunan islami. Taman hidup juga 
berfungsi sebagai rest area untuk pengunjung bersama dengan pendopo  
Gambar 4.15 Rancangan Taman Hidup 
Sumber : Hasil Desain 2021 
4.2. Perancangan Struktur 
Sistem struktur pada bangunan Museum Walisongo ini terdiri dari Struktur 
bawah (Pondasi), struktur tengah  (kolom dan balok) dan struktur atas (atap). 
4.2.1. Struktur Gedung Walisongo Tengah & Akhir 
Gedung Walisongo tengah dan akhir menggunakan pondasi strauss 
pile dengan kedalaman 6 meter, dimensi kolom adalah 50x50cm dan 







Gambar 4.16 Rancangan Identik Struktur Museum Walisongo 
  Sumber : Hasil Desain 2021 
25x25cm 
cm
35x65cm  dan 25x40cm 
 

































4.3. Perancangan Utilitas 
4.3.1. Perancangan Utilitas Air 
Sistem air bersih pada Perancangan museum walisongo di kota surabaya ini 
bersumber dari PDAM kota yang kemudian ditampung ke tandon groundwater 
besar utama dan kemudian didistribusikan ke ground tank setiap bangunan 
kemudian dipompa ke setiap area yang membutuhkan air bersih 
Gambar 4.17 Rancangan Utilitas Air Bersih 
Sumber : Hasil Desain 2021 
Pembuangan air kotor dari WC, urinoir, dan floor drain akan dibuang ke 
septictank dan kemudian dialirkan ke sumur resapan. Pembuangan air limbah 
dari tepat wudlu, westafel, dan sink akan dialirkan langsung menuju sumur 
resapan. 
Gambar 4.18 Rancangan Utilitas Air Kotor 
 Sumber : Hasil Desain 2021 
 

































4.3.2. Perancangan Utilitas Kebakaran 
 ` Sistem pemadam kebakaran di site menggunakan hydrant box 
yang peletakannya berada di area yang mudah dijangkau. Konsep utilitas 
Sumber air dari tandon kawasan akan dialirkan menuju titik-titik reservoir 
yang kemudian dialirkan ke setiap titik hydrant 
Gambar 4.19 Rancangan Utilitas Kebakaran  
Sumber  Hasil Desain 2021 
4.3.3 Perancangan Utilitas Kelistrikan   
Site mengambil energi listrik dari PLN, dan menggunakan genset untuk 
antisipasi saat listrik padam. 
Gambar 4.20 Utilitas Kelistrikan 
Sumber : Hasil Desain 2021 
 



































Hasil dari penerapan Pendekatan Arsitektur Islam untuk Museum 
Walisongo bisa dilihat dari implementas dari prinsip islam yang telah dijabarkan 
diatas. 5 prinsip Arsitektur Islam tersebut menjadi acuan dalam mendesain 
sehingga perancangan museum bia berlandaskan Arsitektur Islam. Penerapan 
prinsip ketuhanan dengan menghadirkan elemen air dan tumbuhan pada sekitar 
bangunan agar museum tidak terkesan kaku. Konsep bangunana ini adalah 
Connecting History ,yaitu konsep yang mengutamakan sirkulasi yang tidak 
mengulang dan patuh pada timeline sejarah berurutan sehingga pengunjung tidak lagi 
kebingungan saat ingin mempelajari mengenai sejarah islam khususnya proses 
masuknya Islam di Nusantara lewat jasa para Walisongo dalam perancangan museum 
walisongo ini untuk mengembalikan semangat dan minat bagi masyarakat indoneisa 
untuk lebih mengenal islam. 
Hal yang menjadi kelebihan dari desain Museum Walisongo dengan 
Pendekatan Arsitektur Islam adalah menggunakan konsep connecting History. 
Dengan konsep tersebut menghadirkan masa atau zaman Walisongo 
diimplementasikan ke dalam bangunan sehingga pengunjung dapat merasakan 
sensasi nyata pada zaman tersebut sehingga mempermudah proses menikmati dan 
mempelajari konten museum. Pendekatan Arsitektur Islam juga dipilih supaya 
lebih cocok dengan konten museum yaitu sejarah penyebaran Aagama Islam di 
Indonesia. Meskipun begitu perancangan Museum Walisongo masih belum 
maksimal karena belum semua perancangan menggunakan pendekatan Arsitektur 
islam. Juga ada beberapa aspek yang belum menggunakan acuan konsep 
connecting history. Seperti belum semua ruang mengimpelentasikan desain dan 
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